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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap hasil penelitian, maka dapat 

ditarik beberapa kesimpulan berikut: 

1. Pelaksanaan Tirakat dalam Tradisi suroan yang terdapat di Desa Marga Karya, 

Kecamatan Kalisusu Barat yang sampai saat ini masih dilaksanakan setiap 

tahunnya. Tradisi  suroan adalah  ucapan  dan rasa syukur masyarakat akan hasil 

yang   diperoleh   selama   satu   tahun yang lalu dan pengharapan akan 

keselamatan serta hasil usaha yang lebih baik lagi untuk satu tahun mendatang. 

2. Pelaksanaan Tirakat dalam Upacara Adat pengantin memiliki beberapa tahap 

yaitu: nontoni, petung salaki rabi, nglamar, peningsetan. Pasok tukon (srah-

srahan), pingitan, pasang tarub, siraman, ijab qobul, panggih dan tilik besan. 

3. Tirakat dalam Tradisi Aqiqah.  Dikatakan sebagai ibadah dan dakwah,karena 

pelaku dari kesenian Aqiqah (membaca Kitab Barzanji yang berisi 

keteladanan Nabi) ini sendiri merupakan perbuatan baik atau ibadah yang 

akan mendapatkan pahala dari Allah atau Tuhan. Selain itu, di dalam 

berkesenian ini juga diselipkan penyampaian pesan-pesan keagamaan atau 

bisa disebut sebagai alat penyampaian dakwah, agar masyarakat selalu taat 

beribadah. Sementara amaliah bagi seorang yang menganut agama Islam 

(muslim) dipergunakan sebagai jalan untuk menjaga kemaslahatan atau 

perbuatan yang bermanfaat dan mencegah kemudharatan atau hal yang tidak 

berguna,  baik dengan Tuhannya maupun antara sesamanya. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dikemukakan beberapa saran berikut: 

1. Kepada Pemerintah Daerah 

Diharapkan dengan adanya budaya/tradisi yang telah dilaksanakan oleh 

masyarakat jawa, kirana pemerintah Desa, Kecamatan, Kabupaten Bahkan Provinsi 

dapat mengambil peluang dengan melestarikannya sebagai bagian dari kekayaan 

budaya yang dimiliki oleh Desa Marga Karya Kecamatan Kalisusu Barat 

Kabupaten Buton Utara bahkan dapat digunakan sebagai distinasi pariwisata religi. 

2. Kepada Masyarakat Jawa 

Diharapkan kepada masyarakat Jawa, agar bisa mempertahankan tradisi 

tersebut meskipun tantangan budaya baru yang saat ini mulai menghancurkan jati 

budaya lokal. Dengan budaya gotong royong yang sangat kental dalam 

melaksanakan tradisi kiranya dapat menjadi fondasi dasar dalam mempertahankan 

tradisi jawa tersebut. 

3. Kepada Masyarakat Lokal 

Diharapkan kepada masyarakat lokal, kiranya mau menghormati dan 

menghargai adanya perbedaan selama perbedaan itu tidak merusak atau merugikan 

orang lain. Kiranya masyarakat setempat bisa berbaur atau menjadi bagian dari 

pelaksanaan tradisi tersebut. 

4. Peneliti 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih dalam budaya-

budaya/tradisi masyarakat jawa baik di desa Marga Karya Maupun di daerah 

lain atau bahkan daerah anda sendiri. 
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